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Abstrak
 

Persetujuan Multilateral Agreement on Trade Related Aspect Of intellectual Property Right (TRW's)

merupakan salah satu upaya untuk membantu promosi bagi berlangsungnya inovasi teknologi dan

pengalihannya serta penyerapan teknologi demi kepentingan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi.

TRIPs memberikan perlindungan global terhadap aplikasi-aplikasi teknologi melalui Hak Kekayaan

Intelektual (HKI). Indonesia sebagai anggotanya berkewajiban menyesuaikan peraturan perundang-

undangan nasional dibidang HKI dengan persetujuan internasional tersebut.

 

Dengan diberlakukannya persetujuan mengenai TRIPs maka dunia penelitian yang diselenggarakan oleh

lembaga penelitian dan pengembangan (litbang) dan universitas menempatkan pemasyarakatan dan

sosialisasi HKI pada prioritas utama. Dengan begitu para peneliti akan membuat penelitian-penelitian yang

berorientasi HKI.

 

Dalam penelitian ini dibahas dampak dari pemberlakuan TRIPs terhadap Sistem Inovasi Nasional di

Indonesia serta menentukan langkahlangkah strategis yang dapat ditempuh oleh para pelaku dan elemen

yang terkait dengan Sistem Inovasi Nasional khususnya lembaga litbang dan Industri farmasi di Indonesia.

 

Akses akan teknologi yang dibutuhkan oleh industri akan dibatasi oleh peraturan HKI internasional. Untuk

itu lembaga penelitan di Indonesia perlu mempunyai sumberdaya manusia yang memahami HKI sehingga

analisa HKI dapat dilakukan sebelum suatu penelitian dimulai, untuk menyusun strategi agar produk yang

akan dihasilkan sesedikit mungkin mengandung komponen yang dipatenkan dan memfasilitasi agar produk

yang dihasilkan dapat dikembangkan di lapangan.

 

Teori yang mendukung penelitian ini adalah teori Globalisasi, Inovasi Teknologi, Ekonomi Pasar, dan

Strategi Pemasaran Global. Teori Globalisasi menjelaskan aspek ekonomi, faktor pemicu dan tahapan

globalisasi. Dalam Inovasi Teknologi, penelitian ini menggunakan proses inovasi teknologi, keunggulan

kompetitif dan sistem inovasi nasional. Ekonomi Pasar meliputi hak kekayaan intelektual. Sedang pada

Strategi Pemasaran Global dibahas mengenai strategi pengembangan produk global.

 

Metode penelitian yang digunakan adalah analisis deskriptif dengan melalui studi literatur dari mass media,

website dan sumber tertulis lainnya serta wawancara dengan instansi yang terkait dengan penelitian ini.

 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa pemberlakuan perjanjian TRIPs adalah saiah satu faktor yang

mendukung peningkatan inovasi teknologi lokal. Kinerja dan komersialisasi hasil litbang dan interaksinya
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dengan sektor industri ditentukan dengan indikator peningkatan jumlah aplikasi paten dan jumlah

pendapatan royalti di suatu negara. Indikator-indikator ini belum dapat digunakan di Indonesia karena masih

sedikitnya industri yang menerapkan paten domestik dalam proses produksinya.

 

Melalui tesis ini, peneliti ingin menekankan peran lembaga litbang dalam memperkuat jaringan dan

interaksinya dengan sektor industri dimana akan meningkatkan akses ke teknologi baru dan komersialisasi

hasil litbang. Juga menekankan perlunya lembaga litbang memelihara siklus hidup proses inovasi teknologi.

<hr>

Multilateral Agreement Implementation of Trade Related Aspect of Intellectual Property Rights (TRIPs)

Impact on National Innovation System. Case Study: Interaction of Research Institution and Pharmaceutical

IndustryMultilateral Agreement on Trade Related Aspect of Intellectual Property Rights (TRIPs) is one of

the efforts to promote the ongoing and transfer of technology innovation for the development of science and

technology. TRIPs gives the global protection for the technology applications through Intellectual Property

Right (IPR). Indonesia as the country member is obliged to arrange its laws in the field of IPR complied

with the international agreement.

 

With the implementation of TRIPs, researches done by the R & D institutions and universities have placed

the socialization of IPR as top priority. This way will result IPR oriented researches.

 

In this research implementation of TRIPS impact on Innovation National System is discussed to appoint the

strategic moves that can be done by the actors and elements related with Innovation National System

especially R & D institutions and pharmaceutical industries in Indonesia.

 

Access on technology needed by the industry will be limited by international IPR laws. In order to set up the

strategy that result the minimum patent component product and to allow the development of the product,

Research institutes in Indonesia must have the human resources that comprehend IPR which will conduct

the IPR analysis prior starting the research.

 

Theories that support this research are theories in Globalization, Technology Innovation, Market Economy,

and Global Marketing Strategies. Theory in globalization is described in the aspect of economy, trigger

factor, and its staging. In technology innovation, this research is using the theory for technology innovation

process, competitive advantage, and national innovation system. Market economy is covering the

Intellectual Property Right. Strategy in developing global product is defining the Global Marketing

Strategies.

 

Research method used is descriptive analysis through literature study from mass media, website, other

published written sources, and interviews with institutions and firms which are related with this research.

 

This research come to the conclusion that TRIPs agreement is one of the factors that support the increase of

the local technology innovation. Performance and commercialization of R & D and its interaction with

industrial sector are determined by the increase number of patent application and royalty in a country. These

indicators are not applicable yet in Indonesia since a very limited number of industries that apply domestic



patent in its production process.

 

Through this thesis, researcher would like to emphasis the role of the R & D institutions in strengthen the

research networking and its interaction with industrial sector which will increase the access on new

technology and commercialization R & D result. Also to emphasis the need of R & D institution in

maintaining the life cycle of technology innovation process.


